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Abstract: Light is an initiator of free radical oxygen formation inter alia reactive oxygen 
species (ROS) that increases the oxidative stress. Free radicals can be controlled and prevents 
by the antioxidant. Vitamin C is an antioxidant that can neutralize the free radical. This study 
aimed to obtain the effects of vitamin C on spermatozoa quality of wistar rats after light 
exposure. Subjects were male rats (Rattus norvegicus) which were exposed to light and then 
divided into three groups: control group (without vitamin C administration), treatment group 1 
(treated with vitamin C 1.8 mg/day/rat), and treatment group 2 (treated with of vitamin C 3.6 
mg/day/rat) for 50 days. The results showed a significant improvement in the quality of wistar 
spermatozoa (concentration, motility, and morphology) after treated with vitamin C and 
exposed to light.  
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Abstrak: Cahaya merupakan inisiator pembentukan radikal bebas reactive oxygen species 
(ROS) yang akan meningkatkan stres oksidatif. Radikal bebas dapat dikendalikan dan dicegah 
oleh antioksidan, salah satunya ialah vitamin C. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efek pemberian vitamin C terhadap kualitas spermatozoa tikus wistar setelah pemaparan 
cahaya. Subyek penelitian ialah tikus wistar jantan (Rattus norvegicus) yang diberi paparan 
cahaya kemudian dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu: kelompok kontrol (tanpa pemberian 
vitamin C), kelompok perlakuan 1 (pemberian vitamin C 1,8 mg/hari/ekor), dan kelompok 
perlakuan 2 (pemberian vitamin C 3,6 mg/hari/ekor). Hasil penelitian memperlihatkan 
peningkatan kualitas spermatozoa tikus wistar (Rattus norvegicus) secara bermakna setelah 
pemberian vitamin C pada tikus wistar (Rattus norvegicus) yang telah diberi pemaparan 
cahaya. 
Kata kunci: vitamin C, cahaya, kualitas spermatozoa, ROS  
 
 
Cahaya merupakan pancaran energi dari 
sebuah partikel yang dapat merangsang 
retina manusia dan menimbulkan sensasi 
visual. Tikus wistar memiliki habitat yang 
cenderung menyukai tempat gelap.  Dalam 
hal ini cahaya merupakan faktor pencetus 
stres pada tikus wistar akibat perubahan 
habitat dari tikus wistar tersebut.1 Pola 
perubahan cahaya lingkungan pada 
mamalia digunakan sebagai sinyal dalam 
pengaturan aktivitas untuk optimalisasi 
kemampuan hidup dalam suatu periode.  
Pada kelompok hewan noktural, periode 
gelap menjadi sinyal untuk beraktivitas.2 
Cahaya merupakan inisiator pemben-
tukan radikal bebas.3 Stres oksidatif dimana 
suatu keadaan ketidakseimbangan antara 
radikal bebas dengan antioksidan. Stres 
oksidatif mengakibatkan gangguan keseim-
bangan antara oksidan dan antioksidan sel. 
Radikal bebas melebihi dari kemampuan 
antioksidan intrasel untuk menetralkannya 
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maka kelebihan radikal bebas sangat 
berpotensi menyebabkan kerusakan sel.4 
Pada kadar yang tinggi, ROS (reactive 
oxygen species) akan menghasilkan stres 
oksidatif  akibat kadar ROS melampaui 
batas pertahanan antioksidan tubuh 
sehingga menyebabkan kerusakan sel. 
Hasil peroksidasi lipid dengan kadar yang 
tinggi merupakan tanda toksisitas pada 
membran sel, hal ini dapat mengganggu 
kualitas spermatozoa.5 
Radikal bebas dapat dikendalikan dan 
dicegah oleh antioksidan. Salah satu 
antioksidan yang efektif dalam mengatasi 
radikal bebas ialah vitamin C. Vitamin C 
merupakan antioksidan yang dapat 
menetralisir hidroksil, superoksid, dan 
radikal hidrogen peroksid.6 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini eksperimental 
analitik dengan rancangan acak lengkap 
(completely randomized). Penelitian 
dilakukan di Laboratorium Biologi 
Fakultas Kedokteran Universitas Sam 
Ratulangi selama 50 hari. 
Subjek penelitian yaitu 9 ekor tikus 
wistar (Rattus norvegicus) dibagi acak 
menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok 
kontrol (K) (n=3) hanya diberi pemaparan 
cahaya, kelompok perlakuan 1 (P1) (n=3) 
pemaparan cahaya dan diberi vitamin C 1,8 
mg/hari/ekor, dan kelompok perlakuan 2  
(P2) (n=3) pemaparan cahaya dan diberi 3,6 
mg/hari/ekor. Pemaparan cahaya dilakukan 
24 jam/hari selama 50 hari. 
 
HASIL PENELITIAN 
Kualitas spermatozoa yang diteliti 
ialah konsentrasi, motilitas, dan morfologi 
(Tabel 1-3). 
Uji komparabilitas yang digunakan 
untuk membandingkan kualitas spermato-
zoa antar kelompok penelitian ialah 
Independent-Sample T Test (Tabel 4).  
 
Tabel  1. Rerata konsentrasi spermatozoa 
antara kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan 
 
Konsentrasi n Rerata jumlah konsentrasi 
spermatozoa  
(x106spermatozoa/ml) 
Kontrol (K) 3 ±25 
Perlakuan 1 (P1) 3 ±29 
Perlakuan 2 (P2) 3 ±41 
 
Tabel 2. Persentase motilitas spermatozoa 
normal dan abnormal pada kelompok kontrol 
dan kelompok perlakuan 
 
Kelompok n Motilitas 
Normal 
(%) 
Motilitas 
Abnormal (%) 
Kontrol (K) 3 27,33 72,67 
Perlakuan 1 (P1) 3 75 25 
Perlakuan 2 (P2) 3 76,67 23,33 
 
Tabel 3. Persentase morfologi spermatozoa 
normal dan abnormal pada kelompok kontrol 
dan kelompok perlakuan 
 
Kelompok n Morfologi 
Normal (%) 
Morfologi 
Abnormal 
(%) 
Kontrol (K) 3 29,67 70,33 
Perlakuan 1 
(P1) 
3 85,33 14,67 
Perlakuan 2 
(P2) 
3 95,67 4,33 
 
Tabel 4. Nilai p kualitas spermatozoa pada 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol 
 
Kualitas 
Spermatozoa 
P1 
terhadap 
K 
P2 
terhadap 
K 
P1 
terhadap 
P2 
Konsentrasi 0,132 0,002 0,013 
Motilitas 0,000 0,000 0,64 
Morfologi 0,015 0,007 0,05 
Keterangan : Nilai p < 0,05 dinyatakan memiliki 
pengaruh secara signifikan 
 
 
BAHASAN 
Kualitas spermatozoa terdiri atas 
konsentrasi, motilitas, dan morfologi. Pada 
penelitian ini kelompok kontrol yang diberi 
paparan cahaya mempunyai kualitas 
spermatozoa yang rendah dibandingkan 
dengan tikus wistar yang tidak diberi 
paparan cahaya pada penelitian 
sebelumnya.8 
Hal ini dapat disebabkan cahaya 
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merupakan inisiator pembentukan radikal 
bebas.3 Stres oksidatif mengakibatkan 
gangguan keseimbangan antara oksidan 
dan antioksidan sel. Radikal bebas melebihi 
dari kemampuan anti oksidan intrasel untuk 
menetralkannya maka kelebihan radikal 
bebas sangat potensi menyebabkan 
kerusakan sel.4 
Kelompok yang mendapat perlakuan 
pemberian vitamin C mengalami 
peningkatan kualitas spermatozoa setelah 
pemaparan cahaya, baik pada konsentrasi, 
motilitas, maupun morfologi. Peningkatan 
yang tidak signifikan secara statistik hanya 
didapatkan pada konsentrasi spermatozoa 
dari pemberian vitamin C dengan dosis 1,8 
mg/hari/ekor setelah pemaparan cahaya. 
Pemberian vitamin C pada penelitian 
ini sebagai antioksidan yang dapat 
menetralisir radikal bebas akibat stres 
oksidatif oleh cahaya sehingga 
memperbaiki kualitas spermatozoa. 
Vitamin C atau asam askorbat senyawa 
kimia yang larut dalam air.9 Radikal bebas 
dapat dikendalikan dan dicegah oleh 
antioksidan. Salah satu antioksidan yang 
efektif dalam mengatasi radikal bebas 
adalah vitamin C. Vitamin C merupakan 
antioksidan yang dapat menetralisir 
hidroksil, superoksid, dan radikal hidrogen 
peroksida.6 
 
SIMPULAN 
Berdasarakan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh pemberian 
vitamin C terhadap kualitas spermatozoa 
tikus wistar setelah pemaparan cahaya yaitu 
peningkatan kualitas spermatozoa.  
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